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Abstrak: Pembelajaran ekologi idealnya membutuhkan observasi langsung di lapangan,
tetapi berbagai institusi pendidikan sering menghadapi tantangan berupa keterbatasan alat,
biaya operasional, serta akses geografis yang sulit. Untuk mengatasi kendala ini, Video-Based
Learning (VBL) menjadi solusi inovatif yang memungkinkan peserta didik memahami konsep
ekologi secara visual dan naratif tanpa kehadiran fisik di lokasi studi. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka untuk menganalisis efektivitas VBL dalam pendidikan
ekologi, terutama dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi informasi. Hasil
kajian menunjukkan bahwa VBL mampu mengatasi hambatan akses, meningkatkan literasi
sains, serta mendukung pembelajaran kolaboratif dan reflektif. Namun, keberhasilan
penerapan VBL bergantung pada kualitas desain video, keterlibatan peserta didik, serta
kesiapan institusi dalam menyediakan sumber daya teknologi yang mendukung. Oleh karena
itu, optimalisasi VBL dalam kurikulum pendidikan ekologi menjadi langkah strategis menuju
pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif di era digital.

Kata Kunci: Video-Based Learning (VBL), Pembelajaran Ekologi, Konservasi Pendidikan,
Keterbatasan Akses Lapangan, Media Pembelajaran Digital.

Abstract: Ecology education ideally requires direct field observation, but many educational
institutions face challenges such as limited equipment, operational costs, and difficult
geographical access. To overcome these obstacles, Video-Based Learning (VBL) has emerged
as an innovative solution that allows students to understand ecological concepts visually and
narratively without physical presence in study locations. This study employs a literature
review method to analyze the effectiveness of VBL in ecology education, particularly in
enhancing conceptual understanding and information retention. The findings indicate that
VBL can overcome access barriers, improve scientific literacy, and support collaborative and
reflective learning. However, the success of VBL implementation depends on the quality of
video design, student engagement, and institutional readiness in providing the necessary
technological resources. Therefore, optimizing VBL within the ecology education curriculum
IS a strategic step toward more inclusive and adaptive learning in the digital era.

Keywords: Video-Based Learning (VBL), Ecology Education, Educational Conservation,
Limited Field Access, Digital Learning Media.
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PENDAHULUAN

Studi ekologi memiliki peran penting dalam memahami interaksi kompleks antara
organisme dan lingkungannya. Pembelajaran ekologi secara ideal membutuhkan kegiatan
observasi langsung di lapangan untuk memahami interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya. Namun, realitas di berbagai institusi pendidikan menunjukkan bahwa
pelaksanaan studi lapangan seringkali terkendala oleh keterbatasan alat, biaya operasional,
serta akses geografis yang sulit dijangkau (Dalrymple et al., 2021). Hambatan ini mengurangi
efektivitas pembelajaran dan pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi ekologi
yang bersifat kompleks dan kontekstual.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai inovasi metode pembelajaran
dikembangkan, salah satunya adalah penggunaan Video-Based Learning (VBL). Metode ini
memanfaatkan media video edukatif sebagai sarana utama penyampaian materi,
memungkinkan peserta didik untuk mengamati proses-proses ekologi secara visual dan naratif
tanpa perlu hadir langsung di lokasi lapangan (Mayer, 2009; Dalrymple et al., 2021). Dalam
konteks ini, VBL tidak hanya menjadi alternatif teknis, tetapi juga didukung oleh teori
pembelajaran multimedia yang menunjukkan bahwa kombinasi visual dan verbal mampu
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi (Mayer, 2009).

VBL memungkinkan visualisasi konsep dan fenomena yang sulit diamati secara
langsung, seperti dinamika populasi atau suksesi ekologi, melalui video dokumentasi atau
simulasi (Arista & Kuswanti, 2018). Dengan menggunakan video, siswa tetap dapat
memperoleh gambaran mendalam mengenai proses-proses ekologis meskipun tidak hadir
secara fisik di lapangan (Hidayat et al., 2020). Pendekatan ini juga membantu guru/dosen
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, sehingga mendukung
peningkatan hasil belajar (Hasanah & Nasution, 2021).

Studi oleh Astutik et al. (2023) mengembangkan video animasi menggunakan Powtoon
untuk pembelajaran ekologi dan keanekaragaman hayati di Indonesia. Hasilnya menunjukkan
bahwa media ini tidak hanya valid secara materi dan desain, tetapi juga mampu meningkatkan
literasi sains peserta didik secara signifikan. Penelitian lain oleh Prabowo (2013)
menggarisbawahi manfaat video pembelajaran yang berbasis pada ekosistem lokal, yaitu
mangrove dan kepiting Uca, sebagai media untuk memperkuat keterkaitan antara teori ekologi
dan realitas lingkungan sekitar mahasiswa.

Lebih lanjut, VBL juga membuka peluang untuk pembelajaran kolaboratif dan reflektif.
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Dengan format yang fleksibel dan dapat diakses ulang, peserta didik memiliki kesempatan
untuk mengamati ulang fenomena yang dijelaskan dalam video, berdiskusi, serta menganalisis
data secara kritis (Heuke et al., 2024). Pendekatan ini sangat cocok diterapkan dalam konteks
keterbatasan akses lapangan, terutama di masa pasca-pandemi atau di wilayah dengan
keterbatasan infrastruktur.

Namun demikian, efektivitas video pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas
kontennya. Video yang terlalu panjang, monoton, atau tidak relevan justru dapat menurunkan
motivasi belajar (Guo et al., 2014). Oleh karena itu, perlu dirancang video pembelajaran yang
memiliki narasi jelas, visual yang menarik, dan durasi yang sesuai untuk menjaga perhatian
dan keterlibatan (Brame, 2016). Penambahan elemen interaktif seperti pertanyaan reflektif
atau tugas berbasis video juga dapat meningkatkan keterlibatan kognitif (Kay, 2012).

Dalam implementasinya, keberhasilan penggunaan VBL juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor psikologis dan sosial. Kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi (self-efficacy),
sikap terhadap pembelajaran digital, serta dukungan sosial dari lingkungan belajar sangat
menentukan tingkat keberhasilan adopsi VBL (Cheok et al., 2017). Jika siswa merasa
canggung atau tidak percaya diri dengan media digital, maka efektivitas video pembelajaran
akan menurun. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi menjadi
bagian penting dari strategi penerapan VBL dalam kurikulum (Wang et al., 2013).

Dengan demikian, pemanfaatan Video-Based Learning dapat menjadi solusi yang
relevan dan strategis untuk menjawab tantangan pembelajaran ekologi yang dihadapkan pada
keterbatasan alat dan sulitnya akses ke lokasi studi. Pendekatan ini tidak hanya memberikan
alternatif teknis, tetapi juga meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara

keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literature review) yang bertujuan
untuk menghimpun, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai sumber ilmiah terkait
pemanfaatan video-based learning sebagai solusi atas tantangan keterbatasan alat dan akses
lapangan dalam studi ekologi. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara komprehensif hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, serta untuk
mengidentifikasi tren, tantangan, dan potensi dari penerapan pembelajaran berbasis video
dalam konteks pendidikan ekologi.
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Proses studi pustaka diawali dengan pencarian dan seleksi literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Literatur yang dikaji mencakup jurnal ilmiah nasional dan internasional yang
terakreditasi, prosiding konferensi, buku referensi, laporan penelitian, dan artikel ilmiah
lainnya yang membahas tema seperti pembelajaran berbasis video, pendidikan ekologi,
keterbatasan alat praktik, serta akses lapangan dalam pembelajaran sains. Pemilihan sumber
dilakukan dengan mempertimbangkan kualitas, keterkinian, serta relevansi terhadap fokus
penelitian.

Setelah tahap seleksi literatur, dilakukan proses analisis isi (content analysis) terhadap
dokumen yang terpilih. Tahapan ini mencakup identifikasi, kategorisasi, dan sintesis informasi
penting dari masing-masing sumber, yang kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema
utama seperti: manfaat VBL dalam pendidikan sains, tantangan pembelajaran lapangan,
strategi desain video pembelajaran, serta peran VBL dalam mendukung pembelajaran yang
fleksibel dan inklusif. Analisis juga mencakup penilaian terhadap efektivitas VBL berdasarkan
hasil-hasil empiris dari penelitian terdahulu.

Hasil kajian pustaka ini kemudian disusun dalam bentuk narasi ilmiah untuk
mendeskripsikan bagaimana video-based learning dapat menjadi solusi inovatif atas
keterbatasan sumber daya dalam studi ekologi. Tahap akhir dari metode ini adalah menyusun
sintesis temuan yang dihubungkan dengan konteks pembelajaran ekologi di Indonesia,
termasuk tantangan akses geografis, keterbatasan fasilitas laboratorium, dan tuntutan inovasi
dalam pendidikan abad ke-21. Dengan pendekatan studi pustaka ini, diharapkan penelitian
dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap pengembangan strategi

pembelajaran ekologi yang efektif dan adaptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Video-Based Learning dalam Pembelajaran Ekologi

Video pembelajaran terbukti efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep
ekologi yang kompleks. Studi oleh Mayer (2009) menegaskan bahwa kombinasi elemen visual
dan verbal dapat meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan peserta didik. Selain itu,
penelitian Astutik et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam
pembelajaran ekologi dapat meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar.

Analisis terhadap berbagai sumber juga menunjukkan bahwa VBL sangat membantu
dalam mengatasi hambatan akses geografis dan keterbatasan alat laboratorium yang sering




Esensi Pendidikan Inspiratif

https://journalversa.com/s/index.php/epi/index Vol. 7 No. 2 Juni 2025

menjadi kendala dalam studi ekologi (Dalrymple et al., 2021). Dengan menggunakan video,

peserta didik tetap dapat mempelajari dinamika ekologi tanpa harus hadir langsung di lokasi.

Strategi Desain Video Pembelajaran yang Efektif

Keberhasilan penerapan VBL sangat bergantung pada kualitas dan desain video
pembelajaran. Guo et al. (2014) menemukan bahwa video dengan durasi optimal (tidak terlalu
panjang), visual menarik, dan narasi yang jelas memiliki dampak lebih besar terhadap
keterlibatan peserta didik. Studi oleh Brame (2016) juga menekankan pentingnya penambahan
elemen interaktif, seperti pertanyaan reflektif dan tugas berbasis video, untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran.

Peran VBL dalam Pembelajaran Kolaboratif dan Reflektif

Selain meningkatkan pemahaman, VBL juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analisis. Dengan format fleksibel, peserta didik memiliki
kesempatan untuk mengamati ulang fenomena ekologi yang ditampilkan dalam video, serta
berdiskusi dan mengevaluasi data secara lebih mendalam (Heuke et al., 2024). Dalam konteks
ini, penggunaan VBL tidak hanya sebagai solusi teknis tetapi juga sebagai sarana pembelajaran

yang mendorong eksplorasi lebih lanjut.

Tantangan dan Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan VBL

Meskipun memiliki banyak manfaat, efektivitas VBL juga dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan sosial. Cheok et al. (2017) menekankan bahwa kepercayaan diri peserta didik
dalam menggunakan teknologi, sikap terhadap pembelajaran digital, serta dukungan sosial dari
lingkungan belajar berperan penting dalam keberhasilan penerapan metode ini. Jika siswa tidak
percaya diri atau mengalami kesulitan dalam mengakses teknologi, efektivitas video
pembelajaran bisa menurun. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan
VBL perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilannya (Wang et al., 2013).

Sebagai hasilnya, Video-Based Learning (VBL) merupakan solusi efektif dalam
mengatasi keterbatasan alat dan akses lapangan dalam studi ekologi, memungkinkan
mahasiswa untuk memahami konsep ekologi secara visual dan naratif tanpa harus melakukan
observasi langsung. Dengan pendekatan berbasis multimedia, VBL meningkatkan pemahaman
dan retensi informasi melalui kombinasi elemen visual, animasi, dan narasi yang interaktif.

Selain sebagai alternatif teknis, metode ini juga mendorong pembelajaran reflektif serta
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kolaboratif, sehingga peserta didik dapat berdiskusi dan menganalisis fenomena ekologi
dengan lebih kritis. Namun, keberhasilannya bergantung pada desain video yang menarik,
durasi optimal, serta kesiapan mahasiswa dalam menggunakan teknologi. Dengan pemanfaatan
yang tepat, VBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan sesuai dengan

tantangan pendidikan ekologi di era digital

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis studi pustaka, pemanfaatan VBL terbukti menjadi alternatif
yang efektif dalam mengatasi keterbatasan alat dan akses lapangan dalam studi ekologi.
Dengan desain yang tepat dan dukungan teknologi, VBL mampu meningkatkan pemahaman
peserta didik serta mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel dan inklusif. Namun,
keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas konten, keterlibatan peserta didik, serta

dukungan dari lingkungan pembelajaran.
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